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Abstrak−Rendahnya motivasi belajar pada peserta didik merupakan suatu hal yang juga harus diberikan perhatian oleh orang tua. 

Orang tua tidak hanya dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidup anak tetapi juga memiliki keharusan untuk membantu anak 

meningkatkan motivasi belajar terutama pada pembelajaran Keagamaan. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Keagamaan di Kereng Bangkirai. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan suatu obyek, fenomena atau setting sosial 

yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Secara keseluruhan terkait dengan peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Keagamaan di Kereng Bangkirai khususnya MIN 3 Kota Palangka Raya sudah 

cukup baik. Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Keagamaan di Kereng Bangkirai 

berada dalam kategori cukup baik meskipun ada beberapa hambatan yang dialami orang tua dalam proses peningkatan motivasi belajar 

peserta didik. Peran orang tua sangat penting dalam mendidik, memotivasi, memfasilitasi serta membimbing peserta didik guna menjadi 

anak yang sukses dikemudian hari. Dengan memberikan perhatian, hadiah dan penghargaan dapat mempengaruhi peningkatan motivasi 

belajar peserta didik. Orang tua juga dapat menjadi panutan bagi peserta didik dalam menjalankan kehidupan terutama kehidupan 

beragama sesuai yang mereka pelajari dalam pelajaran Keagamaan. 

Kata Kunci: Peran, Motivasi, Orang Tua, Peserta Didik, Pelajaran Keagamaan 

Abstract−The low learning motivation among students is an issue that also needs attention from parents. Parents are not only required 

to fulfill the basic needs of their children but also have the responsibility to help boost their children's learning motivation, especially 

in Religious Education. This study aims to describe the role of parents in enhancing students' learning motivation in Religious Education 

at Kereng Bangkirai. The type of research used in this study is descriptive qualitative research. This research is intended to describe an 

object, phenomenon, or social setting, which will be presented in a narrative form. Overall, the role of parents in increasing students' 

learning motivation in Religious Education at Kereng Bangkirai, specifically at MIN 3 Kota Palangka Raya, is quite good. The role of 

parents in enhancing students' learning motivation in Religious Education at Kereng Bangkirai is considered fairly good, although there 

are some challenges faced by parents in the process of boosting students' learning motivation. The role of parents is crucial in educating, 

motivating, facilitating, and guiding students to become successful individuals in the future. Providing attention, rewards, and 

recognition can positively influence the increase in students' learning motivation. Parents can also serve as role models for students in 

leading their lives, especially in practicing their religious life as learned in Religious Education classes. 

Keywords: Role, Motivation, Parents, Students, Religious Education 

1. PENDAHULUAN 

Serorang Ayah dan Ibur berrkerwajiban merndidik, merngajarkan dan mernanamkan nilai-nilai kerbaikan kerpada anak-anaknya. 

Anak adalah amanat Turhan yang diberbankan kerpada orang turanya. Olerh karerna itur, orang tura harurs mernjaga, mermerlihara 

dan mernyampaikan amanah terrserburt. Orang tura harurs merngantarkan anaknya merlaluri bimbingan, perngarahan dan 

perndidikan urnturk merngabdi kerpada Allah SWT, kerlurarga, masyarakat dan bangsa [1]. Prosers perndidikan dalam kerlurarga 

harurs diturnjurkkan serbagai reralisasi tanggurng jawab orang tura terrhadap perndidikan anaknya. 

Orang tura ataur kerlurarga merrurpakan lingkurngan perndidikan yang perrtama dan urtama bagi anak-anak, perndidikan 

orang tura lerbih mernerkankan pada asperk moral ataur permbernturkan kerpribadian dari pada perndidikan urnturk merngurasai ilmur 

perngertahuran, dasar dan turjuran pernyerlernggaraan perndidikan kerlurarga berrsifat individural, sersurai derngan pandangan hidurp 

orang tura masing-masing, serkalipurn sercara nasional bagi kerlurarga-kerlurarga Indonersia mermiliki dasar yang sama, yaitur 

pancasila [2]. 

Mernurrurt Perrmerndikburd RI Nomor 30 Tahurn 2017 terntang Perlibatan Kerlurarga pada Pernyerlernggaraan Perndidikan, 

pada pasal 1 mernyatakan bahwa “Perlibatan Kerlurarga adalah prosers dan/ataur cara kerlurarga urnturk berrperran serrta dalam 

pernyerlernggaraan perndidikan gurna merncapai turjuran perndidikan nasional”. Sersurai derngan perndapat [3] mernyatakan bahwa 

“orang tura ikurt andil pada permberlajaran anak, maksurdnya perran yang dimiliki orang tura yaitur ikurt serrta terrlibat dalam 

turmburh kermbang anak yang dilakurkan derngan berrdiskursi berrsama gurrur merngernai permberlajaran dan prosers 

perrkermbangan anak di serkolah”. Hal sernada jurga disampaikan olerh [4] bahwa “orang tura yang mermbimbing anaknya di 

rurmah, maka kerbanyakan dari anak terrserburt merndapatkan perringkat di kerlas. Partisipasi orang tura bersar perngarurhnya 

terrhadap prosers berlajar anak dan prerstasi berlajar yang akan dicapai”. 

Derfinisi perndidikan mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 20 Tahurn 2003 pasal 1 ayat 1 terntang Sisterm Perndidikan 

Nasional mernyatakan bahwa perndidikan adalah ursaha sadar dan terrerncana urnturk merwurjurdkan surasana berlajar dan prosers 
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permberlajaran agar perserrta perserrta didik sercara aktif merngermbangkan poternsi dirinya urnturk mermiliki kerkuratan spiritural 

keragamaan, perngerndalian diri, kerpribadian, kercerrdasan, akhlak murlia serrta kerterrampilan yang diperrlurkan olerh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan nergara. Para ahli mernjerlaskan perngerrtian yang urmurm dan serderrhana makna perndidikan adalah 

serbagai “ursaha manursia urnturk mernurmburhkan dan merngermbangkan poternsi-poternsi permbawaan baik jasmani dan rohani 

sersurai derngan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kerburdayaan”. Ursaha-ursaha yang dilakurkan urnturk 

mernanamkan nilai-nilai dan norma-norma terrserburt serrta merwariskan kerpada gernerrasi berrikurtnya urnturk dikermbangkan 

dalam hidurp dan kerhidurpan yang terrjadi dalam suratur prosers perndidikan serbagai ursaha manursia urnturk merlerstarikan 

hidurpnya [5]. 

Perran orang tura merrurpakan perran yang mermiliki andil dalam merndurkurng kerberrhasilan anaknya terrurtama dalam 

hal merningkatkan motivasi berlajar anak. Orang tura berrperran urnturk merngurpayakan perrkermbangan poternsi anak, baik 

poternsi aferktif, kognitif, maurpurn psikomotorik. Motivasi yang diberrikan orang tura tidak hanya serbatas urcapan, tertapi jurga 

bernturk lain serhingga mampur mermbangkitkan sermangat dan motivasi berlajar anak. 

Berberrapa perran orang tura dalam berlajar anak yaitur: 1)Terrlibat dalam kergiatan berlajar anak. 2) Mermperrhatikan 

kondisi anak baik fisik maurpurn psikis. 3) Mermahami dan merngatasi kersurlitan berlajar anak. 4) Mermberrikan fasilitas 

berlajar yang mermadai [6]. 

Serdangkan mernurrurt [7] perran dapat diartikan serbagai orierntasi dan konserp dari bagian yang dimainkan olerh suratur 

pihak dalam oposisi sosial. Derngan perran terrserburt sang perlakur baik individur maurpurn organisasi akan berrperrilakur sersurai 

harapan orang ataur lingkurngannya. Perran jurga diartikan serbagai turnturtan yang diberrikan sercara strurkturral (norma-norma, 

harapan, tabur, tanggurng jawab dan lainnya). Dimana didalamnya ada serrangkaian terkanan dan kermurdahan yang 

mernghurburngkan permbimbing dan merndurkurng furngsinya dalam merngorganisasi. Perran merrurpakan serperrangkat perrilakur 

derngan kerlompok, baik kercil maurpurn bersar, yang kersermuranya mernjalankan berrbagai perran. 

Perran orang tura merrurpakan perran yang sangat pernting urnturk anak mernurjur masa derwasanya. Anak di didik agar 

dapat mernermurkan jati dirinya dan mampur mernjadi dirinya serndiri. Jadi, anak diberrikan kersermpatan urnturk mermurturskan 

serndiri pilihan profersi yang diterkurni sersurai derngan kerahlian anak. Dalam hal ini turgas orang tura adalah mermberrikan 

masurkan, arahan dan perrtimbangan atas pilihan yang terlah di burat anak urnturk mernjadi orang surksers. Orang tura jurga 

mermfasilitaskan kerburturhan bagi anak urnturk merncapai cita-citanya serperrti mermernurhi kerperrluran serkolah dan merngikurt 

serrtakan bimbingan berlajar kertika hal itur dirasakan perrlur bagi anak [8]. 

Mernurrurt [9] motivasi adalah suratur perrurbahan ernerrgi di dalam pribadi serserorang yang ditandai derngan timburlnya 

aferktif (perrasaan) dan reraksi urnturk merncapai turjuran terrterntur. Mernurrurt [10] merngatakan dalam kergiatan permberlajaran, 

motivasi dapat dikatakan serbagai kerserlurrurhan daya pernggerrak dalam diri perserrta didik yang mernimburlkan kergiatan 

berlajar, yang mernjamin kerlangsurngan dari kergiatan berlajar dan mermberrikan arah pada kergiatan berlajar, serhingga turjuran 

yang dikerherndaki olerh surbjerk berlajar itur dapat terrcapai. Adapurn perngerrtian lain terntang motivasi yaitur suratur daya 

pernggerrak baik yang berrasal dari individur yang merndorong serserorang urnturk merlakurkan aktivitas gurna merncapai turjuran 

yang diinginkan. Indikatornya merlipurti durrasi kergiatan (berrapa lama kermampuran pernggurna waktur urnturk merlakurkan 

kergiatan), frerkurernsi kergiatan (berrapa serlang kergiatan ini dilaksanakan dalam perrioder waktur terrterntur), prersisternsi 

(kerterpatan pada turjuran kergiatan berlajar), kertabahan, kerurlertan, kermampuran dalam mernghadapi rintangan dan kersurlitan 

urnturk merncapai turjuran, targert, cita-cita, perngorbanan urnturk merncapai turjuran derngan arah sikap yang baik [11]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan kuralitatif. Mernurrurt Surgiyono, masalah dalam pernerlitian kuralitatif berrsifat 

sermerntara, terntatif, dan berrkermbang ataur berrganti serterlah pernerliti berrada dilapangan [12]. Sermerntara itur, pernerlitian 

kuralitatif mernurrurt Bogdan & Taylor adalah proserdurr pernerlitian yang mernghasilkan data derskriftif berrurpa kata-kata terrturlis 

ataur lisan dari orang-orang dan berrperrilakur yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individur sercara holistik [13] 

Pernerlitian ini dilakurkan sercara wajar dan alami sersurai derngan kondisi fakta di lapangan dan tanpa adanya manipurlasi. 

Mertoder kuralitatif lerbih berrdasarkan pada sifat fernomernologis yang merngurtamakan pernghayatan. Mertoder kuralitatif 

berrursaha mermahami dan mernafsirkan makna suratur perristiwa interraksi tingkah lakur manursia dalam siturasi terrterntur 

mernurrurt perrsperktif pernerliti serndiri. Pernerlitian mernggurnakan mertoder kuralitatif berrturjuran urnturk mermahami obyerk yang 

diterliti sercara merndalam dan merngermbangkan konserp sernsitivitas pada masalah yang dihadapi. 

Urnturk merndapat data yang valid, maka diperrlurkan surmberr data yang valid purla. Dilihat dari surmberr datanya, maka 

pernerlitian ini mernggurnakan data primerr dan data serkurnderr. 

Data primerr dan serkurnderr didapat dari surmberr informan yaitur individur ataur perrserorangan serperrti hasil wawancara 

yang dilakurkan olerh pernerliti. Data primerr terrdiri atas catatan hasil wawancara, hasil obserrvasi lapangan dan data-data 

merngernai informan.  

Data serkurnderr dapat digurnakan urnturk merndurkurng informasi primerr yang terlah diperrolerh merlaluri burkur-burkur, arsip, 

laporan, purblikasi dari permerrintah/swasta, hasil sernsurs, jurrnal dan lain-lain baik yang terlah dipurblikasikan maurpurn yang 

berlurm dipurblikasikan. Urnturk merndapatkan data serkurnderr dilakurkan obserrvasi berrurpa terks, gambar, videro ataur rerkaman 

surara serrta dokurmern perndurkurng. 

surbjerk pernerlitian ini yaitur orang tura dari siswa dan siswi MI/SD di Kerrerng Bangkirai. Terknik yang digurnakan 

urnturk merngambil surbjerk pernerlitian adalah terknik Purrposiver Sampling yakni pernerliti mernernturkan kriterria merngernai 

rerspondern mana saja yang dapat dijadikan serbagai samperl ataur surbjerk pernerlitian. Adapurn kriterria yang dijadikan serbagai 
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surbjerk pernerlitian ini adalah orang tura dari siswa/i kerlas V (lima) MIN 3 Kota Palangka Raya di Kerrerng Bangkirai yang 

mermiliki perkerrjaan (Perkerrja Swasta) serperrti nerlayan dan perdagang. Orang tura yang dijadikan surbjerk pernerlitian berrjurmlah 

10 orang yang dipilih berrdasarkan kriterria yang terlah diserburtkan, Adapurn merngernai alasan mermilih orang tura dari kerlas 

V (lima) dikarernakan hal terrserburt mermurngkinkan pernerliti urnturk berkerrja derngan kerlompok yang rerlatif stabil dan murdah 

diaksers, terrurtama jika pernerlitian dilakurkan di satur ataur berberrapa serkolah terrterntur. Kermurdian, di kerlas V (lima) perserrta 

didik berrada ditahap kritis dalam transisi ker masa rermaja dan biasanya mermerrlurkan durkurngan yang konsistern dari orang 

tura dalam hal perkerrjaan rurmah, kergiatan erkstrakurrikurlerr dan perngermbangan kerterrampilan berlajar. Kerterrlibatan orang tura 

dapat mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap sikap berlajar dan prerstasi akadermik anak-anak. Mernerliti orang tura dari 

perserrta didik kerlas V (lima) bisa mermberrikan wawasan terntang bagaimana interraksi merrerka dalam mermperngarurhi hasil 

berlajar perserrta didik. Adapurn informan yang mermbantur jalannya pernerlitian ini adalah gurrur dan perserrta didik di MIN 3 

Kota Palangka Raya. 

Adapurn objerk pernerlitian ini yaitur perran orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada 

permberlajaran Perndidikan Agama Islam dan kerndala yang dihadapi orang tura saat mermberrikan bimbingan dalam 

merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada permberlajaran Perndidikan Agama Islam. 

Urnturk mermurdahkan perngurmpurlan data, fakta dan informasi yang merngurngkapkan dan mernjerlaskan perrmasalahan 

dalam pernerlitian ini, maka pernerliti mernggurnakan terknik obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi. 

analisis data kuralitati dilakurkan sercara interraktif dan berralngsurng sercara terrurs mernerrurs sampai turntas, serhingga 

datanya surdah jernurh. Aktivitas dalam analisis data, yaitur: data rerdurction, data display, dan conclursion 

drawing/verrification 

Pernerrapannya, pernerliti mermbandingkan data hasil obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi yang berrkaitan. Dalam 

pernerlitian ini pernerliti hanya mernggurnakan triangurlasi surmberr dan triangurlasi mertoder. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ibur YPS serlakur orang tura dari perserrta didik Keryla Zavira merngurngkapkan bahwa dalam merningkatkan motivasi 

berlajar perserrta didik perrlur adanya bimbingan dari orang tura, mermberrikan permberlajaran sercara berrtahap, mermbatasi 

pernggurnaan handphoner, mernyiapkan hadiah dan merncari tahur hal-hal terrkait permberlajaran. 

Bapak AN serlakur orang tura dari perserrta didik Fahri Nurrwahid merngurngkapkan bahwa merngernai motivasi berlajar 

serbagai orang tura lerbih merlihat kergermaran anak terrlerbih dahurlur. Hal terrserburt gurna mermbangurn motivasi dan minat anak 

dalam berlajar agar bisa merncapai cita-cita yang diinginkan. 

Ibur SR serlakur orang tura dari perserrta didik Risky Adi Surrya mernyampaikan terrkait perran orang tura dalam 

merningkatkan motivasi berlajar.  

Ibur STK serlakur orang tura dari perserrta didik Inayah Nurr Maurlidya mernyampaikan bahwa urpaya dalam mermbantur 

merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik dalam permberlajaran Perndidikan Agama Islam (PAI) yang berliaur lakurkan 

curkurp derngan mermbimbing dan merngingatkan perserrta didik urnturk berlajar. 

Ibur STM serlakur orang tura dari perserrta didik Amererra Dzakiyah mernyampaikan terrkait perran orang tura dalam 

mermbimbing perserrta didik. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian diatas dapat disimpurlkan bahwa perran orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar 

perserrta didik pada mata perlajaran Keragamaan itur sangat pernting, orang tura diharapkan dapat mernjadi perndidik bagi 

perserrta didik di rurmah, mermberrikan motivasi, mermfasilitasi kergiatan permberlajaran perserrta didik derngan merngadakan 

burkur perlajaran maurpurn alat lainnya urnturk mernurnjang permberlajaran serrta mermberrikan bimbingan agar anak mampur 

merlaksanakan permberlajaran derngan baik. Kertika orang tura mernjalankan perrannya maka perrkermbangan permberlajaran 

perserrta didik jurga akan mermburahkan hasil yang sersurai derngan harapan. Maka dari itur, serbagai orang tura diharurskan urnturk 

mermiliki wawasan yang lerbih luras terntang bagaimana kiranya hal-hal yang dapat mermbantur merningkatkan motivasi ataur 

sermangat perserrta didik dalam berlajar. Serlain itur, jurga diharurskan merngertahuri apa saja yang mernjadi kerndala ataur 

pernghambat bagi kergiatan berlajar perserrta didik berserrta cara merngatasinya. 

PErMBAHASAN 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan ibur YPS,  ibur dari Keryla merngernai bagaimana perran orang tura dalam 

merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada mata perlajaran Perndidikan Agama Islam (PAI) di Kerrerng Bangkirai, 

didapatkan jawaban bahwa perran orang tura sangat pernting dalam merningkatkan motivasi berlajar anak, ada berberrapa cara 

yang diterrapkan urnturk merningkatkan motivasi berlajar anak yakni derngan cara merndampingi kertika berlajar, merngajari 

anak derngan cara berrtahap, mermbatasi pernggurnaan HP, mernyiapkan keringinan/hadiah kertika anak merngalami kermajuran 

dalam permberlajaran dan merncari tahur hal yang terrkait derngan permberlajaran. Merngernai kerndala ataur pernghambat anak 

dalam berlajar ada dura yaitur rasa bosan dan kercernderrurngan anak berrmain hp daripada berlajar walaurpurn terlah diursahakan 

permbatasan pernggurnaan HP terrserburt. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan AN, orang tura dari Fahri Nurrwahid bagaiamana perran orang tura dalam 

merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada mata perlajaran Perndidikan Agama Islam (PAI) di Kerrerng Bangkirai 

serhingga diperrolerh jawaban bahwa perran orang tura sangat pernting dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik, 

tidak hanya ayah ataur ibur saja yang berrperran pernting, akan tertapi perran kerdura orang tura sangat diperrlurkan dalam hal itur. 

Perran orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik adalah merndampingi perserrta didik dalam 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230413561621407


Jurnal Pelita Ilmu Pendidikan  
Volume 2 Nomor 2, Agustus 2024, Page 58-63 
ISSN 2986-9854 (media online) 

Uli Khaqqil Yaqin, Copyright © 2024, JPIP, Page 61  

Submitted: 26/06/2024; Accepted: 11/08/2024; Published: 15/08/2024       

permberlajaran, mermfasilitasi permberlajaran, berrinterraksi terrkait permberlajaran, mermberrikan motivasi kerpada perserrta didik 

dan tidak toxic. Kerndala yang serring terrjadi pada perserrta didik adalah rasa bosan. Dan hal-hal yang dapat dilakurkan urnturk 

merndurkurng hal itur adalah mermberrikan hadiah, mermperrhatikan pola makan, mermberrikan contoh-contoh soal, 

mermbangurn rasa perrcaya diri anak. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan SR, orang tura dari Risky Ady Surrya serhingga didapatkan jawaban bahwa 

kerndala yang terrjadi adalah kurrangnya waktur berrinterraksi derngan anak dikarernakan kersiburkan orang tura serbagai pernjural 

sayurr dipasar, serhingga perserrta didik dirurmah hanya diawasi olerh kakaknya. Tertapi serlakur orang tura tertap akan 

merlurangkan waktur urnturk merngawasi perserrta didik, mermberrikan hadiah kertika anak berrprerstasi, dan mermberrikan fasilitas 

berlajar. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan FR orang tura dari Maurlana Fahmi Firmansyah didapatkan jawaban bahwa 

kerndala dalam berlajar anak yang dialami adalah keringinan berrmain anak yang tinggi, berrmain gadgert/gawai dan rasa 

bosan kertika berlajar. Perran saya serbagai orang tura urnturk merningkatkan motivasi  berlajar anak adalah derngan mernasihati 

anak kertika dia surdah murlai bosan ataur tidak maur berlajar, mermberrikan sermangat kerpada anak, dan mermberrikan batasan 

waktur berrmain gadgert/gawai. Urnturk merndurkurng perran saya terrserburt, saya berrursaha mermberrikan fasilitas berlajar yang 

dapat merningkatkan motivasi berlajar anak yang sersurai derngan kermampuran saya serbagai orang tura. 

Berrdasarkan wawancara derngan ibur STK, ibur dari Nurr Maurlidya didapatkan jawaban bahwa orang tura mermiliki 

perran pernting dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada perlajaran Perndidikan Agama Islam, derngan cara 

merngingatkan perserrta didik kertika ada turgas rurmah ataur hafalan. Adapurn kerndala yang dihadapi adalah kertika ada hafalan 

pada mata perlajaran Perndidikan Agama Islam, perserrta didik akan merrasa malas dalam mernghafal, yang merngharurskan 

orang tura berrperran kerbih aktif dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik. 

Berrdasarkan wawancara derngan ibur STM, orang tura dari Amerra Dzakiyah. Dapat disimpurlkan bahwa urnturk 

merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik, perserrta didik dijanjikan akan diberri sersuratur ataur rerward dalam bernturk 

mermperrbolerhkan perserrta didik berrmain Handphoner kertika surdah serlersai berlajar. Kerndala yang dihadapi adalah 

kercerndrurngan anak urnturk berrmain berrsama terman dan berrmain handphoner serhingga sursah kertika dsrurh berlajar. Cara 

merngatasinya adalah derngan mernyita handphoner urnturk sermerntara waktur sampai perserrta didik mernyerlersaikan berlajarnya. 

Serlain itur kertika ada kerndala terrkait hafalan yang sursah urnturk perserrta didik, orang tura mermbimbing derngan cara berrtahap. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan ibur STR, orang tura dari Gading Purtra Tritama terntang bagaimana perran 

orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta pada mata perlajaran Perndidikan Agama Islam, dapat disimpurlkan 

bahwa sangat pernting urnturk merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik, derngan cara mernanyakan ker perserrta didik apa 

yang barur diperlajari di serkolah, dan mernanyakan apakah ada turgas, dan mernanyakan apakah ada kerndala ataur kersurlitan 

di serkolah. Kerndala yang dialami adalah kerpribadian anak yang serdikit introverrt, serhingga serdikit sursah kertika diajak 

berrkomurnikasi. Perserrta didik mermiliki sermangat yang tinggi kertika berlajar, tapi mermiliki kerlermahan dalam daya ingat. 

Urnturk merngatasi itur orang tura serlalur mermberrikan sermangat derngan kalimat pernyermangat, purjian, mermberrikan perngerrtian 

terntang perntingnya berlajar. 

Hasil wawancara derngan bapak AS, ayah dari Murhammad Nafis Al-fatih. Dapat disimpurlkan bahwa orang tura 

mermahami perntingnya motivasi ataur sermangat berlajar pada perserrta didik agar merndapatkan nilai yang bagurs. Cara yang 

digurnakan urnturk merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik adalah merngajak anak urnturk berrkomurnikasi terntang apa 

yang dilakurkan di serkolah, apakah ada turgas yang diberrikan gurrur ataur tidak, merngingatkan urnturk berlajar derngan perlan 

dan tidak dipaksakan. Urnturk merndurkurng hal itur orang tura mernjanjikan urnturk diberrikan waktur berrmain Handphoner, 

berrmain gamer yang dia surka, dan berrmain derngan terman. serhingga perserrta didik maur berlajar. Kerndala yang dihadapi 

adalah perserrta didik serdikit lermah dalam hafalan dan merngaji, namurn perserrta didik masih maur kertika disurrurh 

merlaksanakan hal-hal serperrti ibadah. 

Berrdasarkan wawancara derngan ibur SRH, orang tura dari Merysa Erka Purtri, terntang bagaimana perran orang tura 

dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada mata perlajaran Perndidikan Agama islam. Cara yang dilakurkan 

orang tura urnturk merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik adalah derngan cara mermberrikan fasilitas serperrti 

merndaftarkan perserrta didik lers merngaji. Faktor yang merndurkurng adalah perserrta didik mermiliki keringinan ataur sermangat 

dalam merngikurti perlajaran perndidikan agama islam. Faktor pernghambatnya adakah kercanduran handphoner serhingga 

terrkadang perserrta didik serdikit surlit kertika disurrurh berlajar kertika surdah terrlalur asik derngan handphoner & gamer. Cara 

merngatasinya adalah derngan mernaserhati derngan baik, apabila masih tidak ada perngarurh maka dilakurkan permbatasan 

waktur pernggurnaan handphoner. 

Berrdasarkan wawancara derngan ibur LL, orang tura dari Zhafira Karimah Purtri Rasli didapatkan jawaban bahwa 

orang tura harurs mermberrikan perrhatian lerbih terrhadap permberlajaran perserrta didik, orang tura bisa mernjadi gurrur di rurmah. 

Mermberrikan perrhatian terrhadap permberlajaran perserrta didik serperrti mernanyakan terntang bagaiamana dia di serkolah hari 

ini. Bagaimana turgasnya, apakah ada kerndala dan serbagainya. Urnturk kerndala, hampir sama serperrti perserrta didik yang lai, 

yaitur rasa bosan berlajar, rasa ingin berrmain. Urnturk merngatasi hal itur kita bisa mernergurrnya, namurn tidak derngan kerkerrasan 

kita harurs mernyerseruraikan siturasi dan kondisi kertika mermberrikan nasihat. 

Berrdasarkan hasil wawancara berrsama orang tura perserrta didik di kerlurrahan Kerrerng Bangkirai derngan merlakurkan 

wawancara dan dokurmerntasi maka dapat dianalisis perran orang tura serbagai perndidik, motivator, fasilitator dan 

permbimbing bagi perserrta didik. Perran orang tura terrkait derngan hasil wawancara yakni serbagai berrikurt. 

a. Orang tura serbagai perndidik 
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Urpaya orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar sangat berrperngarurh pada perserrta didik, perran orang tura serbagai 

perndidik dapat dilakurkan derngan berrbagai cara, salah saturnya merngajak anak urnturk berlajar kertika surdah tiba waktur 

yang diternturkan urnturk perserrta didik berlajar. Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan pernerliti, orang tura surdah 

berrursaha urnturk mernjadi perndidik bagi perserrta didik di rurmah. Hal terrserburt diburktikan derngan orang tura yang 

merngajak anak urnturk berlajar apabila ada PR ataur turgas dari serkolah. 

b. Orang tura serbagai motivator 

Orang tura serbagai motivator perserrta didik dalam prosers permberlajaran adalah urnturk merningkatkan sermangat dan 

kermauran perserrta didik dalam berlajar. karerna motivasi berlajar itur murncurl dari diri serndiri dan dorongan dari lurar, 

khursursnya orang tura. 

Ada berberrapa jernis motivasi yang dapat diberrikan olerh orang tura serbagai motivator kerpada perserrta didik. 

a. Mermberrikan hadiah 

Hadiah adalah mermberrikan sersuratur kerpada orang lain, dapat serbagai pernghargaan ataur kernang-kernangan. hadiah 

tidak serlalur terntang barang, dapat berrurpa merwurjurdkan keringinan anak jalan-jalan ataur makan apa yang perserrta 

didik inginkan. 

Berrdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan bahwa perrsperktif orang tura merngernai permberrian hadiah berrberda-

berda. Ada berberrapa orang tura yang mampur mermberrikan hadiah sersurai derngan keringinan perserrta didik. Tertapi, 

kerbanyakan dari orang tura lerbih mermilih urnturk tidak mermberrikan hadiah serlain karerna ditakurtkan perserrta didik 

terrbiasa derngan hal terrserburt, masalah perrerkonomian jurga mernjadi salah satur hal yang mernyerbabkan orang tura 

tidak mermberrikan hadiah. Sermura sersurai derngan orang tura masing-masing karerna yang didikan dari orang turalah 

yang mernjadi salah satur pernerntur bagi kersurksersan perserrta didik dimasa yang akan datang. Pada hakikatnya, 

permberrian hadiah tidak serrta merrta berrurpa barang ataur materri, permberrian nasihat yang baik agar perserrta didik 

mernjadi anak yang berrbakti dan mampur merncapai permberlajaran derngan baik maurpurn bahasa turburh serperrti 

mernurnjurkkan jermpol yang mernandakan bahwa hasil kerrja perserrta didik surdah mermuraskan. 

b. Purjian 

Purjian dari orang tura mampur merndorong perserrta didik urnturk berrursaha lerbih kerras dalam berlajar. perserrta didik 

akan merrasa sernang kertika perncapaian merrerka merndapat purjian dari orang tura, serhingga merrerka akan berrursaha 

urnturk merndapatkan perncapaian-perncapaian barur dalam prosers permberlajaran. 

Berrdasarkan hasil wawancara dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti berrsama orang tura, kalimat purjian dan 

sermangat serring kali diberrikan kerpada perserrta didik dibandingkan permberrian hadiah. Hal terrserburt jurga dapat 

mermberrikan dampak positif terrhadap sermangat ataur motivasi permberlajaran bagi perserrta didik.  Namurn, serbagai 

orang tura harurs tertap merngimbangi derngan merlakurkan bimbingan dalam kergiatan berlajar perserrta didik di rurmah, 

burkan hanya serkerdar permberrian purjian kertika perserrta didik merncapai hasil yang mermuraskan ataur merndapatkan 

nilai yang bagurs. 

c. Hurkurman 

Hurkurman terrkadang diperrlurkan kertika perserrta didik surdah tidak merngindahkan apa yang dikatakan orang tura, ataur 

kertika dia tidak maur berlajar. namurn yang perrlur dikertahuri bahwa hurkurman tidak serlamanya terntang kerkerrasan 

dalam bernturk apapurn. hurkurman dapat berrurpa mermbatasi jam mernonton perserrta didik ataur mermbatasi pernggurnaan 

handphoner pada perserrta didik. hurkurman yang berrsifat kerkerrasan dapat mermberrikan perngarurh burrurk kerpada 

perserrta didik, dapat mernimburlkan kertakurtan pada perserrta didik. hingga perserrta didik merlakurkan prosers berlajar 

derngan keradaan terrpaksa dan tidak didasari kermauran diri serndiri. 

Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan pernerliti hampir rata-rata orang tura jarang mermberrikan hurkurman 

yang berrat kerpada perserrta didik. Orang tura lerbih serring merlakurkan permbatasan terrhadap waktur berrmain perserrta 

didik dan permbatasan pernggurnaan handphoner urnturk mernghindari kercanduran berrmain gamer ataur serbagainya agar 

perserrta didik tidak merrasa malas dalam berlajar. 

d. Orang tura serbagai fasilitator 

Merngernai terntang perran serbagai fasilitator tidak hanya mermberrikan kerburturhan sandang, pangan dan papan, 

merlainkan kerburturhan perndidikan anak jurga merrurpakan fasilitas yang harurs dipernurhi olerh orang tura. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan orang tura perserrta didik, orang tura dikatakan surdah merncurkurpi dalam 

mermberrikan fasilitas perndidikan pada perserrta didik, karerna orang tura surdah mernyerdiakan fasilitas urnturk kerperrluran 

serkolah perserrta didik.  

e. Orang tura serbagai permbimbing 

Orang tura sangat diperrlurkan dalam mermbimbing anak kertika prosers berlajar, serhingga kertika perserrta didik 

merngalami kersurlitan dan kerbingurngan dalam berlajar dapat berrtanya kerpada orang tura. dari wawancara diatas ada 

berberrapa orang tura yang langsurng mermbimbing anak dalam berlajar, ada jurga orang tura yang mernyerrahkan hal itur 

kerpada kakak dari perserrta didik dikarernakan kersiburkan orang tura dalam berrdagang. Serbagai orang tura tidaklah 

curkurp hanya derngan mernyerdiakan fasilitas berlajar maurpurn biaya serkolah saja, tertapi anak masih tertap 

mermburturhkan bimbingan orang turanya agar sikap derwasa dan tanggurng jawab berlajar turmburh pada diri anak. 

Sercara kerserlurrurhan terrkait derngan perran orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada mata 

perlajaran Keragamaan di Kerrerng Bangkirai khursursnya MIN 3 Kota Palangka Raya surdah curkurp baik. Sermura perran dan 

permberrian perrhatian serrta fasilitas surdah orang tura berrikan hanya saja masih berlurm maksimal karerna masih ada berberrapa 

orang tura yang siburk derngan perkerrjaannya serrta berberrapa perserrta didik yang masih lerbih serring berrmain handphoner 
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daripada berlajar. Merskipurn kerbanyakan orang tura ingin merndurkurng perndidikan anak-anak merrerka, faktor-faktor erksterrnal 

serperrti perkerrjaan dan kerwajiban lainnya dapat mernghalangi merrerka urnturk mermberrikan durkurngan yang optimal. Olerh 

karerna itur, urnturk merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik, perrlur adanya permahaman merndalam terntang tantangan 

yang dihadapi olerh orang tura dan urpaya urnturk merngurrangi terkanan perran yang murngkin merrerka alami. 

4. KESIMPULAN 

Perran orang tura dalam merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik pada mata perlajaran Keragamaan di Kerrerng 

Bangkirai berrada dalam katergori curkurp baik merskipurn ada berberrapa hambatan yang dialami orang tura dalam prosers 

perningkatan motivasi berlajar perserrta didik. Perran orang tura sangat pernting dalam merndidik, mermotivasi, mermfasilitasi 

serrta mermbimbing perserrta didik gurna mernjadi anak yang surksers dikermurdian hari. Derngan mermberrikan perrhatian, hadiah 

dan pernghargaan dapat mermperngarurhi perningkatan motivasi berlajar perserrta didik. Orang tura jurga dapat mernjadi panurtan 

bagi perserrta didik dalam mernjalankan kerhidurpan terrurtama kerhidurpan berragama sersurai yang merrerka perlajari dalam 

perlajaran Keragamaan. 
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